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1.1 Latar Belakang

Awal tahun 2019 masyarakat Indonesia dihebohkan dengan berita mengenai
kasus prostitusi online yang terjadi di sebuah hotel di Surabaya. Kasus ini menjadi
heboh atau viral karena melibatkan public figure yaitu artis FTV Vanesa Angel.
Selain itu, kasus ini mehjédi perbvincanga.n hangat public adalah berkaitan dengan
bayaran prostitusi yang mahal. Masyarakat tentu heboh karena seorang artis yang
sudah memiliki penghasilan saja dapat ikut terlibat dengan kasus tersebut.

Berita mengenai kasus Vanessa Angel sangat banyak dibahas dan ditemui
diberbagai macam media online, salah satunya Detik.com dan Kompas.com.
Pemberitaan prostitusi online Vanessa Angel, hanya banyak memberitakan pihak
perempuan, sedangkan orang yang menyewa atau laki-laki yang menyewa jasa
Vanessa Angel tidak diberitakan. Berita yang disampaikan pun membawa
identitas diri dan keluarga, sewaktu Vanessa hanya berstatus sebagai saksi.
Karena Vanessa yang seorang-tokoh masyarakat, dapat membuat berita prostitusi
online ini menjadi berita yang menjual.

Berita mengenai kasus pemerkosaan, penyiksaan terhadap perempuan,
pelecehan perempuan dan prostitusi di Indonesia tidak ada habisnya, dari dulu
kasus ini sering menghiasi media Indonesia. Berita tersebut selalu menjadi
menarik bagi masyarakat karena melanggar norma sosial masyarakat dan juga
norma agama. Apalagi yang terlibat dan sering menjadi korban adalah perempuan.

Seolah perempuan yang salah dan mengakibatkan semua hal itu terjadi.



Persoalan perempuan di media selalu menjadi perdebatan, termasuk dalam
ranah jurnalistik. Pengaruh budaya patriarki pada masyarakat Indonesia membuat
perempuan selalu menjadi objek yang menarik untuk diberitakan. Itu tidak hanya
berlaku pada berita kasus prostitusi, tetapi juga berita lainnya mengenai
pemerkosaan dan kekerasan terhadap perempuan, dimana perempuan selalu
menjadi nilai jual yang dapat menaikkan suatu berita.

Maraknya pemberitaan kasus prostitusi dapat menjadi daya tarik bagi
masyarakat tergantung bagaimana:wartawan mengangkat berita-tersebut, bisa dari
sisi motif hingga keuntungan menjalani prostitusi. Apalagi Kini prostitusi semakin
mudah ditemui, salah satunya dengan internet. Zaman yang semakin canggih
membuat orang yang menjalankan prostitusi menggunakan cara mudah dalam
menjajakan diri.

Media sebaiknya juga memilah pemberitaan pada saat membuat berita
mengenai sebuah kasus prostitusi. Dalam setiap kasus prostitusi, media sering
memberitakan tentang perempuan, tanpa memberitakan laki-laki yang menyewa
jasa mereka, mereka juga merupakan pelaku prostitusi. Hal ini bisa menjadi
trauma, membuat, kehilangan, sumber ‘penghidupan, dan bagaimana nantinya
masyarakat memandang Vanessa Angel. Aktivis Hak Perempuan Tunggal
Pawestri, dalam hal ini menyayangkan pemberitaan mengenai Vanessa Angel
yang hanya memberitakan perempuan, dalam wawancara bersama dw.com beliau
mengatakan, saat ini perempuan hanya menjadi “objek serangan” bagi media,
dimana selalu perempuan yang hanya diberitakan oleh media.Ketua Subkomisi
Pengembangan Sistem Pemulihan Komnas Perempuan, juga mengatakan,

perempuan hanya menjadi “sasaran pelampiasan” oleh masyarakat, seharusnya



media bisa berperan dalam mengedukasi masyarakat terkait kasus yang
melibatkan perempuan.

Pada penelitian ini, peneliti memilih Detik.com dan Kompas.com sebagai
media online yang akan dianalisis. Pertama karena Detik.com merupakan salah
satu situs berita terpopuler atau yang paling sering dikunjungi nomor dua,
sedangkan Kompas merupakan situs keempat yang paling sering dikunjungi
menurut Similarweb.com. Similiarweb merupakan suatu situs penyedia analisis
website dan perbandingan wehsite:

Dalam waktu enam bulan terakhir, Detik.com mempunyai pengunjung yang
banyak sekitar 217,88 juta pengunjung, sehingga membuat Detik.com masuk
dalam situs paling banyak dikunjungi. Pengunjung Detik.com dalam enam bulan
terakhir mengalami peningkatan, tidak terlalu pesat namun stabil. Sehingga tetap
membuat situs Detik.com tidak mengalami penurunan.

Kompas.com sendiri juga mengalami peningkatan pengunjung selama enam
bulan terakhir, tidak terlalu tinggi peningkatannya, namun masih stabil. Jumlah
pengunjung Kompas.com dalam enam bulan terakhir ini adalah sebanyak 128,88
juta pengunjung. Kompas.com memang memiliki,jumlah pengunjung lebih sedikit
di bawah Detik.com, namun Kompas.com tetap masih termasuk kedalam lima
besar situs di Indonesia yang paling sering dikunjungi, dengan posisi nomor
empat.

Kedua, pemberitaan mengenai Vanessa Angel sewaktu awal masih berstatus
sebagai saksi berbeda antara Detik.com dan Kompas.com. Detik.com telah
membuat nama lengkap dari VVanessa Angel, juga memperlihatkan wajah Vanessa

Angel pada berita mengenai kasus prostitusi online tersebut. Tetapi berbeda



dengan yang dilakukan oleh Kompas.com, yang mana sewaktu awal menjadi
saksi, nama lengkap Vanessa Angel tidak dibuat, hanya menggunakan inisial dan
gambar yang ada pun tidak memperlihatkan wajah Vanessa.

Ketiga, peneliti tertarik mengambil kedua media karena perbedaan dari
Detik.com dan Kompas.com. Detik merupakan media online yang lebih banyak
menyediakan berita mengenai kriminal, sedangkan Kompas merupakan media
yang sering memberitakan mengenai politik. Sehingga peneliti ingin melihat,
apakah kedua media-memang sesuai karakteristiksmereka-dalam memberitakan
kasus prsotitusi ini atau tidak. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil kedua
media online ini.

Media massa merupakan wadah penyebaran informasi. Media massa bisa
berupa cetak, elektronik maupun online. Media memiliki karakteristik meluas dan
juga bersifat terbuka, dimana pesan dari media massa dapat diterima oleh siapa
saja, dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa (Cangara,
2016:140). Media massa juga dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena
memiliki kecepatan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak.

Media massa juga ada berupa media baru; yang mana media aru tersebut
merupakan media yang terbarui dengan adanya kecanggihan teknologi. Media
baru juga sangat cepat dalam penyampaian informasinya. Media baru juga dapat
membuat masyarakat memberikan tanggapan terhadap informasi yang diterima.
Berbeda dengan media lama yang hanya untuk penyebaran infromasi, namun
masyarakat tidak dapat memberikan tanggapan atas informasi yang mereka

peroleh.



Pada zaman teknologi yang semakin canggih ini, masyarakat banyak
menggunakan media online untuk mencari informasi, karena informasi dapat
diperoleh dan diakses dengan cepat dan mudah. Saat ini sudah banyaknya media
cetak dan elektronik membuat situs online mereka sendiri untuk mengahasilkan
informasi secara cepat. Media online merupakan media yang memudahkan kita
untuk berinteraksi secara nasional maupun internasional. Media online
memungkinkan khalayak untuk interaktif dan memberikan umpan balik, dalam
media online khalayak bisa  menjadi ‘konsumen. dan bisa..menjadi produsen
informasi, karena di era media online memungkinkan khalayak memberikan
umpan balik (Nasrullah, 2014:13).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin ~melihat bagaimana media
membingkai/framing  kasus , Vanesssa Angel dan bagaimana media
mempresentasikan berita mengenai perempuan. Frame adalah sudut pandang atau
bagaimana suatu peristiwa dimaknai, ditonjolkan, ditampilkan oleh jurnalis.
Frame dibentuk oleh media, bagaimana sebuah peristiwa dan fakta dikonstruksi
olen media. Media framing pada hakikatnya merupakan konstruksi atau
pendefisian oleh media mengenai realitas yang terjadi dan bagaimana khalayak
memahami realitas tersebut (Pawito, 2007:188).

Analisis framing diterapkan untuk mengetahui bagaimana realitas atau
peristiwa, aktor, dan lainnya dibingkai media melalui konstruksi. Analisis framing
bukan hanya teks jurnalistik, tetapi lebih dari itu juga menandakan bagaimana
peristiwa itu dimaknai dan ditampilkan (Eriyanto, 2002:3). Dalam analisis frame,
berita dipandang sebagai cara bercerita atau gagasan ide yang tersusun sedemikian

rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari suatu peristiwa yang berkaitan



dengan suatu wacana. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pesan yang
dikonstruksi oleh media, dan makna pesan yang disampaikan.

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena media sering memberitakan
hanya perempuan dan menempatkan perempuan pada posisi yang merugikan
dirinya, juga bagaimana media membingkai permasalah tentang perempuan dalam
kasus Vanessa Angel ini. Pemberitaan terhadap perempuan kadang selalu berakhir
pada kenyataan dimana perempuan selalu menjadi korban didalam dua sisi
kehidupannya, baik-hidup .sesializnyata ‘maupunhidup di-sosial media. Seperti
kasus yang memberitakan tentang pelecehan pada perempuan, maka perempuan
yang menjadi korban pelecehan akan malu dan sulit hidup di dunia nyata maupun
media sosial, karena takut akan pendapat orang terhadap dirinya. Pemberitaan
media sering menggeserkan realitas yang ada, sehingga dalam hal ini sering
membuat perempuan dirugikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pemberitaan Perempuan dalam Berita Prostitusi
Online pada Media Online (Analisis Framing Berita Vanessa Angel di
Detik.com dan-Kompas.com).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan permasalahan penelitian yaitu, bagaimana Kompas.com dan
Detik.com membingkai pemberitaan perempuan dalam berita prostitusi online

pada kasus VVanessa Angel?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisa pemberitaan perempuan pada berita prostitusi online dalam
kasus Vanessa Angel di Detik.com dan Kompas.com
2. Untuk menganalisa Detik.com dan Kompas.com dalam membingkai berita
prostitusi online dalam kasus Vanessa Angel.
1.4 Manfaat Penelitian,
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam
bidang studi ilmu komunikasi khususnya pada bidang ilmu jurnalistik,
komunikasi massa dan berita. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi
bahan referensi bagi mahasiswa komunikasi dalam kajian media online dan
jurnalistik untuk dapat dianalisa dan diteliti serta dikembangkan lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
Penelitianini- diharapakan ;dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan
dan memberikan pandangan pada masyarakat terhadap sebuah berita yang

dibuat oleh media yang ada di Indonesia.



